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ABSTRAK 

 

Kualitas audit adalah kemampuan auditor dalam mendeteksi serta mengungkapkan 

pelanggaran yang terjadi pada system akuntansi kliennya. Terdapat beberapa factor 

yang mempengaruhi kualitas pada perusahaan klien yaitu Board Independence, 

Audit Committee Independence, CEO Duality. penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh Board Independence, Audit Committee Independence, CEO 

Duality terhadap kualitas audit dengan ownership concentration sebagai variabel 

moderasi. populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di ISSI periode 2017-2021. Sampel diseleksi menggunakan Teknik 

purposive sampling hingga memperoleh 56 perusahaan manufaktur yang sesuai 

kriteria penelitian. Teknik analisis data menggunakan regresi logitistik dengan 

aplikasi eViews 12. Hasil penelitian ini menunjukkan board independence tidak 

berpengaruh terhadap kualitas audit. CEO Duality, Audit Committee Independence 

berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Ownership Concentration tidak 

memoderasi hubungan antara board independence terhadap kualitas audit, 

Ownership Concentration memoderasi hubungan CEO Duality terhadap kualitas 

audit dan ownership concentration memoderasi hubungan Audit Committee 

Independence terhadap kualitas audit. 

Kata kunci: Board Independence, CEO Duality, Audit committee independence, 

Ownership concentration, Kualitas audit. 
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ABSTRACT 

Audit quality is the auditor's ability to detect and disclose violations that occur in 

his client's accounting system. There are several factors that affect quality in client 

companies, namely Board Independence, CEO Duality, Audit Committee 

Independence. this study aims to analyze the effect of Board Independence, CEO 

Duality, Audit Committee Independence on audit quality with ownership 

concentration as a moderating variable. The population in this study are 

manufacturing companies listed on the ISSI for the period 2017-2021. The sample 

was selected using the purposive sampling technique to obtain 56 manufacturing 

companies that fit the research criteria. The data analysis technique uses logistic 

regression with the eViews 12 application. The results of this study indicate that 

board independence has no effect on audit quality. CEO Duality, Audit committee 

independence have a positive effect on audit quality. Ownership concentration does 

not moderate the relationship between board independence and audit quality, 

ownership concentration moderates the relationship between CEO Duality and 

audit quality and ownership concentration moderates the relationship between audit 

committee independence and audit quality. 

Key Word: Board Independence, Audit Committee Independence, CEO Duality 

Ownership Concentration, Audit Quality 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kepedulian terhadap audit semakin meningkat, terutama bagi perusahaan. 

Kualitas audit menjadi perhatian utama jasa audit, yang terlihat dalam laporan 

audit yang disusun oleh auditor independen (Beisland et al., 2015; Alawaqleh & 

Almasria, 2021). Pada penelitian Nosheen & Chonglerttham (2013) menyatakan 

bahwa kualitas audit memiliki pengaruh terhadap kualitas pengungkapan 

informasi, dan mengurangi ketidakpastian dan kebisingan dalam laporan 

keuangan (Pangaribuan et al., 2018). 

Kualitas audit memiliki dampak pada penerapan tata kelola perusahaan 

yang lebih baik dan juga terhadap keterbukaan informasi. Sebagaimana 

dijelaskan pada literatur sebelumnya, bahwa kepercayaan investor terhadap 

laporan keuangan akan meningkat dengan adanya kualitas audit yang baik yang 

dikeluarkan oleh auditor eksternal (Jelil et al., 2020). Kualitas audit memberikan 

nilai pada pasar modal sejak investor dan pemangku kepentingan lainnya 

menggunakan laporan audit dan laporan keuangan untuk membuat keputusan 

investasi dan keputusan lainnya (Pangaribuan et al., 2018). Sehingga perlu 

adanya tuntutan kualitas audit yang tinggi untuk menghindari adanya kegagalan 

layanan audit.  
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 Banyak perusahaan yang gagal karena kegagalan audit. Salah satu kasus 

yang terjadi yaitu Adelpgia, Enron, serta WorldCom. Selain itu di Indonesia telah 

terjadi pada tahun 2018 terjadi kasus kegagalan audit pada PT Garuda Indonesia 

Tbk yang diketahui bahwa pada laporan keuangan tahun 2018 mengungkapkan 

laba bersih sebesar USD 809,85 yaitu Rp 11,33 miliar (asumsi kurs 14.000 

IDR/USD). Pada laporan keuangan tersebut Kementerian Keuangan 

menemukan pelanggaran yang terjadi pada standar audit, standar akuntan publik 

(SPAP: SA 315, SA 500 dan SA 560) yang telah dilakukan oleh auditor KAP 

serta KAP yang bersangkutan belum menggunakan sistem kualitas kontrol yang 

optimal.  Maka dari itu, OJK mengeluarkan sanksi tertulis terhadap PT Garuda 

Indonesia Tbk untuk memperbaiki dan menyajikan ulang laporan tahunan 2018 

serta dikenakan sanksi denda administratif sejumlah Rp100.000.000. Sanksi 

denda dikenakan kepada seluruh anggota direksi dan dewan komisaris yang 

berwenang menandatangani laporan Tahunan 2018 PT Garuda Indonesia Tbk.1 

 Dari kegagalan audit dan adanya krisis bisnis, mendorong para peneliti 

membuat tindakan untuk menyelesaikan masalah tersebut untuk pemangku 

kepentingan dan para investor. Banyak dari mereka berfokus pada tata kelola 

perusahaan untuk menemukan solusi guna meningkatkan kepercayaan pengguna 

laporan keuangan (Karaibrahimoglu, 2013). Tata Kelola perusahaan 

diberlakukan dengan tujuan untuk menjaga kepentingan pemegang saham. Tata 

kelola perusahaan beragam macamnya yaitu internal dan eksternal. Tata Kelola 

internal yaitu dewan direksi yang bertanggung jawab memantau manajemen dan 

 
1 pppk.kemenkeu.go.id diakses pada 3 Desember 2022 pukul 22.19 
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memastikan bahwa pekerjaan yang dilakukan manajer tidak merugikan para 

pemegang saham (Arifin, 2005). Selain itu, tata kelola eksternal juga membantu 

memantau manajemen dan mencegah terjadinya kegiatan atau perilaku 

oportunistik (Jiraporn et al., 2018). Sebagaimana yang disebutkan juga pada 

penelitian Beisland et al. (2015) bahwa audit internal dan eksternal memiliki 

peran penting dalam memantau pelaporan keuangan. Tata kelola perusahaan dan 

kualitas audit adalah hal yang mempengaruhi proses pelaporan keuangan dan 

keakuratan informasi akuntansi.  

Mekanisme tata kelola perusahaan merupakan komponen penting yang 

tidak hanya untuk pertumbuhan ekonomi tetapi juga untuk kepercayaan investor. 

Di negara berkembang, praktik tata kelola perusahaan yang baik sangat penting 

untuk membawa perubahan positif dan kemajuan ekonomi secara keseluruhan. 

Tata Kelola terkait erat dengan asas dasar organisasi yang baik, yaitu partisipasi 

dan akuntabilitas serta transparansi sebagai faktor utamanya, dan merupakan 

variabel utama yang dijadikan dalam negara berkembang (Romitha & Widijaya, 

2021; Zulkarnaen et al., 2021).  

 Dengan fenomena di atas menunjukkan bahwa masih lemahnya sistem 

tata kelola perusahaan dan masih rendahnya kualitas audit. Deangelo (1981) 

memaparkan kualitas audit sebagai kemampuan auditor dalam mendeteksi serta 

mengungkapkan pelanggaran yang ada dalam sistem akuntansi kliennya.  Akan 

tetapi, auditor tidak dapat mengungkapkan kecurangan atau menemukan 

kecurangan akan tetapi tidak diungkapkan karena adanya kerjasama antara 
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auditor dan manajemen. Sehingga hal tersebut memiliki dampak buruk terhadap 

perusahaan dan dapat menurunkan kepercayaan investor. 

Searah dengan teori keagenan yang memaparkan bahwa kualitas audit 

dapat digunakan sebagai penegasan tata kelola perusahaan dan sebagai solusi 

dari konflik keagenan dan kecurangan informasi (Alawaqleh & Almasria, 2021; 

Bosse & Phillips, 2016; Jensen & Meckling, 1976; Panda & Leepsa, 2017). 

Kondisi ini menuntut perusahaan untuk meningkatkan tata kelola perusahaan 

dapat dikendalikan dengan melakukan perbaikan tata kelola dalam perusahaan. 

Kecurangan pada manajemen dapat dikendalikan dengan meningkatkan tata 

kelola pada perusahaan. Tata kelola perusahaan adalah seperangkat mekanisme 

yang saling terkait yang memiliki strategi untuk meningkatkan sistem dan 

memperjelas pengaruh, wewenang, hak, dan kewajiban semua pihak yang 

berkepentingan (Romitha & Widijaya, 2021). Untuk mencapai tata Kelola 

perusahaan yang baik, dibutuhkan seorang auditor eksternal yang bertanggung 

jawab untuk melakukan proses audit atas laporan keuangan perusahaan 

(Setiawan & Karsana, 2015). Dengan tujuan meminimalisir kesenjangan 

informasi pada pemangku kepentingan (Widani & Bernawati, 2020).  Efektivitas 

tata kelola perusahaan di suatu perusahaan berdampak pada peningkatan kualitas 

laporan keuangan yang dihasilkan oleh manajemen perusahaan (Iqbal et al., 

2019).  Karena itu diperlukannya efektivitas tata kelola yang baik dalam 

perusahaan.  

 Ada beberapa hal yang dapat mencapai efektivitas tata Kelola perusahaan 

yang dianggap dapat memberikan pengaruh terhadap kualitas audit yaitu Board 
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Independence. Perusahaan yang memiliki Board Independence dapat 

meningkatkan kepercayaan investor dan keyakinan publik. Board Independence 

yang memiliki keahlian keuangan yang memadai dan diharapkan memberikan 

pengawasan terhadap kegiatan manajemen dan bertindak untuk kepentingan 

pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya dari perusahaan dan 

memastikan kualitas laporan audit perusahaan (Onyekachi Nath et al., 2022). 

Perusahaan yang memiliki board independence dapat meningkatkan 

pengawasan perusahaan dan menetapkan pedoman manajemen untuk 

meningkatkan kualitas audit perusahaan. Penelitian yang dilakukan  Haruna et 

al. (2022) menyatakan bahwa Board independence berpengaruh terhadap 

kualitas audit. Awadallah (2020) dalam penelitiannya juga membuktikan board 

independence memberikan kontribusi dalam mempengaruhi kualitas audit. Hal 

ini berarti Board independence dapat memonitoring dan memantau pelaporan 

keuangan, dengan demikian dapat meminimalisir manipulasi informasi 

akuntansi dan meningkatkan proses pengambilan keputusan menjadi lebih 

transparan dan objektif. Hal tersebut berarti dengan adanya board independence 

dapat memberikan kontribusi terhadap kualitas audit untuk kepentingan 

pemegang saham.  

 Mekanisme tata kelola perusahaan penting lainnya yang mempengaruhi 

kualitas audit yaitu Audit Committee Independence. Audit committee 

Independence yaitu anggota dari komite audit yang tidak memiliki hubungan 

dalam perusahaan dan bukan merupakan anggota komisaris independen serta 

tidak memiliki saham pada perusahaan (Prawira, 2017).   Audit committee 
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independence dalam perusahaan bertugas membantu dewan dan berkontribusi 

dalam pengawasan serta kontrol yang lebih untuk membantu meningkatkan 

kualitas audit (Soliman, 2012). Temuan Mustafa et al. (2018) menyatakan audit 

committee independence berpengaruh pada kualitas audit. Pada temuan Asiriuwa 

et al. (2018) juga menunjukkan audit committee mampu mempengaruhi kualitas 

audit. Hal tersebut berarti audit committee independence mampu membantu 

mengurangi masalah keagenan antara perusahaan dan pemegang saham dengan 

mengendalikan dan mengawasi proses pelaporan keuangan, sehingga audit 

committee independence dapat meningkatkan kualitas audit (Asiriuwa et al., 

2018). Adanya audit committee independence yang efektif pada perusahaan 

dianggap dapat memilih auditor dengan kualitas yang tinggi, sehingga dapat 

meningkatkan kualitas audit perusahaan.  

Faktor tata Kelola perusahaan lain yang dapat mempengaruhi kualitas 

audit yaitu CEO Duality. CEO Duality adalah dimana Chief executive officer 

(CEO) sebuah perusahaan memiliki dua jabatan yaitu sebagai dewan direksi dan 

CEO (Iyengar & Zampelli, 2009).  Adanya jabatan ganda antara ketua dewan 

dan CEO akan meningkatkan konflik kepentingan antara pemegang saham dan 

manajer, serta mengurangi tingkat kontrol terhadap manajer yang berdampak 

pada biaya keagenan (Jensen & Meckling, 1976).  Menurunnya tingkat kontrol 

terhadap manajemen, dapat menurunkan kinerja perusahaan sehingga 

melemahkan permintaan kualitas audit.  

Alawaqleh & Almasria (2021) dalam penelitiannya mengungkapkan 

bahwa CEO Duality tidak memiliki kontribusi dalam mempengaruhi kualitas 



7 

 

 

 

audit. Peda penelitian Harjoto et al. (2015) mengungkapkan bahwa kualitas audit 

tidak dipengaruhi oleh CEO Duality. Artinya CEO Duality dalam perusahaan 

mampu menyebabkan konsentrasi kekuasaan serta tumpang tindih peran 

manajemen dan pengendalian yang akan berdampak pada masalah keagenan, 

maka dari itu sebaiknya adanya pemisahaan jabatan antara CEO   dan ketua 

dewan untuk menghindari konflik keagenan yang akan berdampak pada kualitas 

audit (Alawaqleh & Almasria, 2021). 

Upaya meningkatkan kualitas audit pada perusahaan bukan hanya 

dilakukan oleh manajemen, akan tetapi dengan campur tangan pemegang saham 

dan pemilik perusahaan dalam mengatur operasional (Widani & Bernawati, 

2020). Penelitian Fachriza & Mardijuwono (2020) mengungkapkan bahwa 

ownership concentration memperkuat hubungan antara tata kelola perusahaan 

dan kualitas audit. Widani & Bernawati (2020) menyatakan bahwa untuk 

meningkatkan efektivitas tata kelola perusahaan memerlukan dukungan dari 

pemegang saham agar ownership concentration dapat memberikan kontribusi 

terhadap penerapan tata kelola perusahaan yang efektif.  

Efektifitas tata kelola perusahaan dapat terwujud dengan baik apabila 

ownership concentration dapat terbagi secara merata (Gama & Rodrigues, 

2013). Dengan adanya pembagian ownership concentration yang merata kinerja 

perusahaan menjadi lebih efektif dan menuntut manajemen untuk meningkatkan 

kualitas laporan keuangan, sehingga ownership concentration berdampak 

terhadap manajemen untuk meningkatkan kualitas audit oleh auditor eksternal 

(Widani & Bernawati, 2020).  Pada penelitian Khuong et al. (2022) 



8 

 

 

 

mengungkapkan bahwa perusahaan yang memiliki ownership concentration 

memoderasi hubungan antara corporate governance dan kualitas audit. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa perusahaan dengan tata kelola perusahaan yang 

baik akan menuntut kualitas audit yang tinggi dan memastikan transparansi 

laporan keuangan dan kualitas informasi.    

Penelitian yang mendasari penelitian ini adalah penelitian Fachriza & 

Mardijuwono (2020) yang menguji pengaruh corporate governance dengan 

ownership concentration sebagai pemoderasi atas kualitas audit pada perusahaan 

manufaktur yang tercatat di BEI pada tahun 2016-2018. Variabel independen 

dalam penelitian tersebut meliputi Board Independence, Audit Committee. Selain 

itu, terdapat ownership concentration sebagai variabel moderasi dan 

menghubungkan dengan variabel dependen yaitu kualitas audit. hasil penelitian 

tersebut mengungkapkan bahwa ownership concentration memoderasi antara 

variabel independen dan dependen.  

Berdasarkan hasil temuan dari penelitian sebelumnya, penelitian ini 

menggunakan ownership concentration sebagai variabel moderasi untuk 

menguji kembali apakah memperkuat atau memperlemah hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen. Tata kelola perusahaan dalam 

penelitian ini diukur menggunakan board independence, CEO duality, dan Audit 

committee independence. Penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur 

yang terindeks ISSI periode 2017-2021 sebagai sampel penelitian. Peneliti 

mengambil periode ini untuk diharapkan dapat menggambarkan kondisi terbaru 

dan perusahaan manufaktur dipilih karena memiliki peminat investor yang 
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banyak2. Selain itu, perusahaan manufaktur juga memiliki sektor industri yang 

banyak sehingga sampel yang digunakan lebih beragam, untuk memperkuat dan 

membuktikan adanya pengaruh ownership concentration antara board 

independence, audit committee independence dan ceo duality terhadap kualitas 

audit.     

Merujuk uraian diatas, maka peneliti ingin melakukan penelitian dengan 

judul “PENGARUH BOARD INDEPENDENCE, AUDIT COMMITTEE 

INDEPENDENCE, DAN CEO DUALITY TERHADAP KUALITAS AUDIT 

DENGAN OWNERSHIP CONCENTRATION SEBAGAI VARIABEL 

MODERASI”.  

B. Pertanyaan Penelitian  

Merujuk pada latar belakang diatas, di rumuskan pertanyaan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Apakah Board Independence berpengaruh positif terhadap kualitas audit? 

2. Apakah CEO duality berpengaruh negatif terhadap kualitas audit? 

3. Apakah audit committee independence berpengaruh positif terhadap kualitas 

audit? 

4. Apakah ownership concentration memoderasi hubungan antara Board 

Independence terhadap kualitas audit? 

 
2
 https://kemenperin.go.id/artikel/23125/Industri-Manufaktur-Indonesia-Semakin-Ekspansif 

diakses pada tanggal 23 Januari 2023 pukul 16.47 

https://kemenperin.go.id/artikel/23125/Industri-Manufaktur-Indonesia-Semakin-Ekspansif
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5. Apakah ownership concentration memoderasi hubungan CEO duality 

terhadap kualitas audit? 

6. Apakah ownership concentration memoderasi hubungan audit committee 

independence terhadap kualitas audit? 

C. Tujuan Dan Manfaat 

1. Tujuan 

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah dijelaskan, tujuan 

penelitian ini antara lain: 

a) Untuk menjelaskan pengaruh Board Independence terhadap kualitas audit. 

b) Untuk menjelaskan pengaruh CEO duality terhadap kualitas audit. 

c) Untuk menjelaskan pengaruh audit committee independence terhadap 

kualitas audit.  

d) Untuk menjelaskan pengaruh Ownership Concentration dalam 

memoderasi board independence terhadap kualitas audit. 

e) Untuk menjelaskan pengaruh Ownership Concentration dalam 

memoderasi CEO duality terhadap kualitas audit. 

f) Untuk menjelaskan pengaruh Ownership concentration dalam 

memoderasi audit committee independence terhadap kualitas audit. 

2. Manfaat 

Adapun manfaat yang diharapkan pada penelitian ini antara lain: 

a) Manfaat teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk 

menambah pengetahuan dan wawasan mengenai hubungan board 
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independence, CEO duality, audit committee independence pada 

kualitas audit dengan ownership concentration sebagai pemoderasi. 

b) Manfaat praktis  

Penelitian ini diharapkan mampu menyumbangkan pemikiran 

terhadap pemecahan masalah dalam suatu perusahaan terkait tata kelola 

perusahaan terhadap kualitas audit dan mampu memperluas bukti 

empiris dari penelitian sebelumnya terkait ownership concentration 

memoderasi pelaksanaan tata kelola perusahaan terhadap kualitas audit 

serta dapat dijadikan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya. Selain 

itu, diharapkan dapat memberikan referensi dan dapat dijadikan acuan 

bagi investor dalam mendistribusikan dana investasinya pada 

perusahaan yang menerapkan corporate governance yang baik.  

D. Sistematika Pembahasan  

Penulisan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bab yang akan 

disajikan dengan sistematika sebagai berikut: 

1. BAB 1= Pendahuluan 

Bagian ini terdiri atas latar belakang yang menjelaskan masalah 

penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian yang diharapkan 

pada penelitian, dan sistematika pembahasan.   

2. BAB II = Landasan Teori 

Dalam landasan teori menjelaskan teori yang digunakan dalam 

penelitian ini, kajian Pustaka yang mengungkapkan hasil dari penelitian 

sebelumnya yang dijadikan sebagai acuan dalam penelitian, serta 
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pengembangan hipotesis yang berisi dugaan peneliti tentang pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. 

3. BAB III = Metode Penelitian 

Pada bagian ini berisi metode penelitian yang digunakan untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen yang 

terdiri atas jenis penelitian, populasi dan sampel , definisi operasional variabel 

dan metode analisis.  

4. BAB IV = Analisis Data dan Pembahasan 

Bab ini menjelaskan terkait deskripsi objek penelitian, hasil analisis dan 

penjelasan mengenai hasil yang diperoleh.  

 

 

5. BAB V = Penutup  

Pada penutup berisi kesimpulan dari penelitian yang dilakukan dan 

pembahasan dari bab empat serta saran-saran bagi pihak perusahaan maupun 

pihak lain yang terkait dengan penelitian ini. 

  



 

 

63 

 

BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini mengidentifikasi beberapa faktor yang mempengaruhi 

kualitas audit pada perusahaan klien. Faktor yang diidentifikasi dalam penelitian 

ini adalah pengaruh variabel independen yang terdiri dari Board Independence, 

Audit Committee Independence, CEO Duality terhadap variabel dependen yaitu 

kualitas audit yang dimoderasi oleh ownership concentration dengan 

menggunakan   perusahaan manufaktur yang terindeks ISSI dengan tahun 

pengamatan selama 5 tahun yaitu tahun 2017-2021 sebagai sampel penelitian. 

Berdasarkan analisis data, hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa terdapat 

tiga hipotesis didukung serta tiga hipotesis lainnya tidak terdukung. Board 

independence terbukti tidak memiliki pengaruh pada kualitas audit. Hal ini 

membuktikan bahwa board independence tidak mampu memonitoring dan 

mengendalikan kegiatan manajemen sehingga dapat terjadi adanya kegiatan 

oportunistik yang dilakukan manajemen. Selain itu juga ownership 

concentration tidak terbukti memoderasi hubungan board independence pada 

kualitas audit. Hal ini karena banyak perusahaan milik keluarga dan bergantung 

pada faktor-faktor yang terkait dengan hubungan pribadi sehingga 

mempengaruhi tata kelola perusahaan dan berdampak pada kualitas audit yang 

dihasilkan.   
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Audit committee independence memiliki pengaruh yang positif akan 

kualitas audit, yang berarti semakin tinggi persentase audit committee 

independence dalam suatu perusahaan akan meningkatkan pengawasan serta 

monitoring terhadap proses audit dan pelaporan keuangan, sehingga 

meningkatkan kredibilitas perusahaan. CEO Duality terbukti memiliki pengaruh 

yang positif atas kualitas audit. hal ini berarti bahwa dengan adanya ceo duality 

pada perusahaan dapat meningkatkan pemilihan perusahaan audit yang 

berkualitas tinggi. Penelitian ini juga menunjukkan hasil bahwa peran ownership 

concentration memperlemah hubungan antara audit committee independence 

terhadap kualitas audit. selain itu peran ownership concentration terbukti 

memperlemah hubungan antara ceo duality dan kualitas audit.  

B. Keterbatasan dan Saran 

Terdapat keterbatasan dalam penelitian ini yaitu penggunaan variabel 

independen yang masih kurang dan terbatas dalam menjelaskan pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen, dari hasil uji menunjukkan 

hanya sebesar 24%. Keterbatasan lainnya yaitu objek dalam penelitian ini yang 

hanya menggunakan perusahaan manufaktur dan jangka waktu yang digunakan 

sangat terbatas yaitu lima tahun, karena dianggap tidak cukup menjelaskan hasil 

penelitian dalam jangka Panjang. Untuk saran bagi peneliti berikutnya 

diharapkan dapat mengeksplorasi serta menambahkan variabel lain yang 

mempunyai implikasi terhadap kualitas audit seperti board size, board meeting, 

audit committee meeting dan managerial ownership sebagai variabel moderasi 
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serta menambahkan periode pengamatan. Sehingga bisa mendapatkan hasil 

penelitian dengan cakupan yang lebih luas.  
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